BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tahap 1

4.1.1 Inventarisasi Gejala

Gejala penyakit hawar pelepah yang ditemukan di Kecamatan Tuntang dan Ungaran
timur adalah terdapat bercak berbentuk oval kecoklatan di pelepah daun dan tanaman
menjadi rebah. Hal ini sesuai dengan pendapat Meirani et al. (2023) yang menyatakan
bahwa penyakit hawar pelepah memiliki gejala terdapat lesi berbentuk oval, lesi bagian
tengah berwarna abu-abu kehijauan, tepinya berwarna kecoklatan dan tanaman menjadi
rebah. Contoh beberapa tanaman yang terkena penyakit hawar pelepah di lahan padi yang

diamati dapat dilihat di ilustrasi 5 berikut.

llustrasi 5. Proses pengumpulan sampel penyakit hawar pelepah padi

4.1.2 Karakterisasi Morfologi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan sepuluh isolat
patogen Rhizoctonia solani berhasil diisolasi dari Kecamatan Tuntang dan

Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang. Semua isolat menunjukkan
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pertumbuhan yang relatif cepat dan distribusi yang merata pada media PDA.

Pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis dapat dilihat pada ilustrasi 6.

TTG 3 TTG 4

TTG 5

UNG 5

llustrasi 6. Isolat Murni Rhizoctonia solani Hasil Isolasi dari Tanaman Padi
Bergejala Hawar Pelepah di Kabupaten Semarang diamati pada
perbesaran 100x
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Pengamatan mikroskopis isolat Rhizoctonia solani dilakukan pada perbesaran
100x (objektif 10x dan okuler 10x). Pada perbesaran tersebut tampak hifa bersekat
(septat) dengan percabangan membentuk sudut tegak lurus (£90°) serta adanya
penyempitan pada pangkal percabangan, yang merupakan ciri khas Rhizoctonia
solani. Hifa memiliki diameter yang serupa, dan tidak ada konidia, seperti yang
diharapkan pada jamur ini yang bereproduksi terutama melalui produksi sklerotia.

Secara makroskopis, miselium dimulai sebagai benang putih halus, berubah
menjadi putih kecokelatan hingga cokelat tua seiring bertambahnya usia koloni.
Koloni berbentuk bulat, teratur, dan memenuhi seluruh cawan petri, dengan ukuran
yang relatif kecil tergantung pada lingkungan pertumbuhan. Tekstur koloni seperti
kapas dengan permukaan yang relatif datar, beberapa di antaranya menunjukkan
pertumbuhan konsentris. Sklerotia yang dihasilkan dikategorikan menjadi mikro
dan makro sklerotia. Sklerotia berkembang dari tengah ke permukaan koloni,
dengan warna mulai dari cokelat muda, cokelat tua, hingga kehitaman. Sklerotia
berbentuk tidak beraturan, sebagian besar pipih, seperti yang diharapkan pada
jamur ini yang tidak memiliki lapisan sel teratur pada sklerotianya.

Hasil karakterisasi morfologi sesuai dengan deskripsi berbagai sumber
tentang Rhizoctonia solani. Perubahan warna koloni dari putih menjadi cokelat tua,
dengan tekstur seperti kapas, dan pola pertumbuhan konsentris pada media PDA
merupakan ciri umum yang sering dijelaskan pada Rhizoctonia solani (Wibowo,
2018; Manasikana et al., 2019; Nursanti et al., 2021). Selain itu, produksi sklerotia
berbentuk tidak beraturan, berwarna cokelat hingga kehitaman sesuai dengan

Sumatini (2012), yang menyebutkan bahwa sklerotia Rhizoctonia solani tidak
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terdiri dari lapisan sel yang teratur, sehingga cenderung pipih dan asimetris. Hasil

pengamatan makroskopis dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Karakterisasi Makroskopis Rhizoctonia solani

Isolat Tingkat Bentuk Warna Sklerotia
Pertumbuhan  Koloni

TTG1 Lambat Bulat teratur Putih Ada
seperti kapas

TTG 2 Sedang Bulat seperti Putih Ada
kapas kecoklatan

TTG3 Cepat Bulat teratur Putih Tidak ada
seperti kapas

TTG 4 Sedang Bulat teratur Coklat Ada
seperti kapas

TTG5 Cepat Bulat teratur Putih Tidak ada
seperti kapas kehitaman

UNG 1 Lambat Bulat teratur Putih Ada
seperti kapas kehitaman

UNG 2 Lambat Bulat seperti Putih Ada
kapas kehitaman

UNG 3 Lambat Bulat seperti Putih Ada
kapas kecoklatan

UNG 4 Sedang Bulat seperti Putih Tidak ada
kapas

UNG 5 Lambat Bulat teratur Putih Ada
seperti kapas kehitaman

Secara mikroskopis, keberadaan hifa hialin bersepta dengan cabang tegak

lurus (sekitar 90°) dan penyempitan di pangkal cabang semakin mendukung
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identifikasi isolat sebagai Rhizoctonia solani. Pola percabangan tegak lurus dan
adanya penyempitan di dekat septum merupakan ciri penting untuk identifikasi
spesies ini, seperti yang dijelaskan oleh Nursanti et al. (2021). Kurangnya produksi
konidia juga sejalan dengan sifat Rhizoctonia solani, yang biasanya menghasilkan

sklerotia sebagai cara reproduksinya.

4.1.3 Diameter Ukuran Koloni

Hasil pengukuran diameter koloni dan laju pertumbuhan isolat rhizoctonia
solani menunjukkan hasil yang beragam. Menurut Hamzah et al. (2021)
berdasarkan diameter koloni pertumbuhan patogen Rhizoctonia solani dibagi
menjadi 3 grup yaitu grup 1 adalah isolat yang pertumbuhannya lambat dengan laju
pertumbuhan kurang dari 16 mm/ hari, grup 2 yaitu isolat yang pertumbuhannya
sedang dengan laju antara 16—21 mm/ hari dan grup 3 yaitu isolat yang tergolong
dengan pertumbuhan cepat ditandai dengan laju lebih dari 21 mm/hari. Hasil
pengamatan kuantitatif berupa pengukuran diameter koloni dan laju pertumbuhan
menunjukkan hasil yang beragam sehingga menggolongkan laju pertumbuhan
jamur Rhizoctonia solani berdasarkan diameter koloni menjadi 3 grup. Grup 1 yaitu
isolat-isolat yang pertumbuhannya cepat, Grup 2 yaitu isolat yang pertumbuhannya
sedang, grup 3 vyaitu isolat dengan pertumbuhan lambat. Laju pertumbuhan

diameter koloni dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 4. Laju Pertumbuhan Diameter Koloni Isolat Rhizoctonia solani (TTG
1-5 dan UNG 1-5) pada Media PDA Selama 120 Jam Pengamatan

Diameter koloni setelah (mm) Laju

_Kode : . . . . pertumbuhan
isolat  24jam 48jam 72jam 96 jam 120 jam (mm/hari)
TTG 1 18,5 47,0 72,5 88,5 90,0 18,0
TTG 2 17,5 39,5 61,0 90,0 90,0 22,5
TTG3 21,0 63,5 90,0 90,0 90,0 30,0
TTG 4 21,0 60,0 85,5 90,0 90,0 22,5
TTG5 24,5 74,0 90,0 90,0 90,0 30,0
UNG 1 13,5 32,5 56,5 77,5 87,5 17,5
UNG 2 13,0 34,5 58,0 81,5 90,0 18,0
UNG 3 15,5 41,0 66,5 84,5 90,0 18,0
UNG 4 17,5 43,5 71,0 90,0 90,0 22,5
UNG 5 14,5 37,5 72,5 86,5 90,0 18,0

Berdasarkan pengamatan, kisaran laju pertumbuhan diameter dari sepuluh
isolat Rhizoctonia solani adalah 17,5 — 30 mm/hari. Pada grup pertama (Isolat
pertumbuhan cepat) ditemukan dua isolat yaitu TTG 3 dan TTG 5, memiliki laju
pertumbuhan tertinggi yaitu 30 mm/hari, yang dibedakan oleh kemampuan koloni
untuk mencapai diameter maksimum (90 mm) dibandingkan dengan isolat lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa kedua isolat tersebut memiliki viabilitas miselium dan
potensi pertumbuhan yang lebih agresif.

Pada grup kedua (isolate pertumbuhan sedang ) ditemukan pada isolat TTG
2, TTG 4, dan UNG 4 dapat dihasilkan laju pertumbuhan 22,5 mm/hari sebagai
pertumbuhan sedang hingga cepat, karena masih mampu mencapai diameter
maksimumnya dalam 96 — 120 jam pengamatan. Pada grup ketiga (grup isolate
lambat), ditemukan dengan laju pertumbuhan 17,5 — 18 mm/hari untuk isolat TTG

1, UNG 1, UNG 2, UNG 3, dan UNG 5 relatif lebih lambat. Namun, sebagian besar
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isolat masih mampu memenuhi cawan petri pada akhir periode pengamatan, yang
menunjukkan bahwa perbedaan lebih terlihat pada laju pertumbuhan awal.

Berdasarkan hasil penelitian, variasi laju pertumbuhan isolat menunjukkan
perbedaan kemampuan pertumbuhan di antara isolat. Hal ini sesuai dengan
penelitian Hamzah et al. (2021), yang menemukan variasi diameter koloni dan laju
pertumbuhan isolat. Laju pertumbuhan diklasifikasikan menjadi lambat (<16
mm/hari), sedang (16—21 mm/hari), dan cepat (>21 mm/hari), dengan sebagian
besar isolat termasuk cepat, mampu memenuhi cawan Petri dalam waktu 72 jam.
Variasi laju pertumbuhan di antara isolat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yang meliputi perbedaan genetik di antara isolat, lokasi geografis isolat, dan umur
miselium.

Sehingga pada penelitian perbedaan laju pertumbuhan di antara isolat-isolat
ini menunjukkan keragaman sifat fisiologis dan adaptif di antara isolat-isolat
tersebut, meskipun termasuk dalam spesies inang dan tipe patogen yang sama. Hal
ini mungkin dipengaruhi oleh komponen genetik isolat dan kondisi lingkungan asal,
yaitu Kabupaten Tuntang dan Ungaran Timur karena isolat yang tumbuh cepat

biasanya lebih kompetitif dan virulen.

4.2 Uji Kisaran Inang

Penelitian dilaksanakan selama 5 minggu dengan melakukan pengamatan
terhadap tanaman yang sudah diinokulasikan Rhizoctonia solani. Uji kisaran inang
dilakukan kepada 5 jenis varietas tanaman dan setiap tanamannya dilakukan

sebanyak 5 kali pengulangan yang terdiri dari 5 tanaman. Tanaman yang



29

menunjukkan gejala penyakit hawar pelepah terus diamati dan dihitung jumlahnya
perminggu.

Pada minggu pertama diamati setelan 7 hari inokulasi, hasilnya dari 25
tanaman varietas inpari ditemukan 2 tanaman yang terjangkit dan sudah muncul
ciri-ciri hawar pelepah, menggunakan rumus insidensi penyakit maka persentase
minggu pertama padi inpari adalah 8%. Hasil pengamatan dari varietas kacang hijau
dan jagung manis juga menunjukkan hasil yang sama yaitu 2 tanaman terjangkit,
maka persentase minggu pertamanya 8%. Pengamatan minggu pertama padi
ciherang dan padi gogo menunjukkan 1 tanaman terjangkit, maka persentase
insidensi penyakit minggu pertama kedua varietas tersebut adalah 4%.

Pengamatan minggu kedua menunjukkan penambahan jumlah tanaman yang
terserang penyakit. Varietas padi inpari menjadi tenaman paling banyak terjangkit,
sebanyak 4 tanaman menunjukkan gejala hawar pelepah dan memiliki hasil
persentase 16%. Tanaman padi ciherang, kacang hijau, dan jagung manis terdapat
3 tanaman bergejala, maka persentase minggu kedua dari ketiga varietas tersebut
adalah 12%. Tanaman terakhir adalah padi gogo dengan jumlah tanaman terjangkit
paling sedikit yaitu 2 tanaman, persentase minggu keduanya yaitu 8%.

Pengamatan minggu ketiga terus menunjukkan penyebaran penyakit, varietas
padi inpari tetap paling banyak dengan jumlah tanaman terjangkit sebanyak 6 dan
memiliki hasil persentase sebesar 24%. Padi ciherang dan kacang hijau memiliki
jumlah tanaman terjangkit sebanyak 5, menjadikan hasil persentase insidensi
penyakit minggu ketiga sebesar 20% bagi keduanya. Jagung manis terlihat memiliki

4 tanaman yang sudah terjangkit dan menjadikannya varietas dengan persentase
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insidensi penyakit minggu ketiga sebesar 16%. Terakhir padi gogo dengan 3
tanaman terjangkit dan persentase terkecil yaitu 12% pada minggu ketiga.

Minggu keempat pengamatan jumlah penyebaran penyakit pada kelima
varietas makin pesat. Padi inpari memiliki 9 tanaman terjangkit dari 25 tanaman
dan menjadikannya persentase tertinggi minggu ini dengan 36%. Kacang hijau
memiliki 7 tanaman terjangkit dan memkiliki persentase sebesar 28%. Padi
ciherang dan jagung manis menunjukkan jumlah penyakit terjangkit yang sama
yaitu 6 tanaman, persentase insidensi penyakit keduanya sebesar 24%. Terakhir
padi gogo dengan 5 tanaman terjangkit dengan persentase 20%.

Pengamatan terakhir dilaksanakan tepat 5 minggu setelah inokulasi,
berdasarkan hasil penelitian insidensi penyakit pada padi inpari menunjukkan
angka yang tertingi yaitu 44%. Insidensi penyakit pada padi Ciherang, kacang hijau,
dan jagung manis menunjukkan insidensi di angka yang sama yaitu 32%. Insidensi
penyakit pada tanaman padi gogo menunjukkan angka terendah dengan 24%. Data
insidensi penyakit dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 5. Insidensi Penyakit

Sumber Inang Insidensi Penyakit (%) Total
Inokulum Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Akhir
1 2 3 4 5 (%)
TTG1 Padi 8 16 24 36 44 44
Inpari
TTG3 Padi 4 12 20 24 32 32
Ciherang
TTG5 Padi 4 8 12 20 24 24
Gogo
UNG 2 Kacang 8 12 20 28 32 32
Hijau
UNG4  Jagung 8 12 16 24 32 32

Manis
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4.2.1 Padi Inpari

Hasil insidensi penyakit pada tanaman padi inpari adalah 44%. Data ini lebih
rendah dari penelitian Milati et al. (2021) yang menunjukkan insidensi penyakit
pada padi inpari adalah sebesar 50 %. Tanaman padi inpari yang terkena penyait

hawar pelepah dapat dilihat pada llustrasi 7.

(a) (b)
llustrasi 7. Gejala penyakit hawar pelepah pada tanaman padi varietas Inpari
50 pada dalam uji Kisaran inang
Pada 28 —32 hari setelah tanam (HST), tanaman padi Inpari 50 menunjukkan
gejala hawar pelepah berupa bercak coklat yang memanjang (nekrosis) di sepanjang
urat pelepah daun, dimulai dari bagian bawah pelepah daun dekat permukaan air.
Hal ini menunjukkan bahwa anastomosis grup pada padi inpari adalah AG 1 sesuai
dengan cakupan tanaman inang yaitu padi dan gejala yang ditimbulan yaitu terdapat
bercak pada pelepah batang dan perubahan warna coklat pada pangkal batang.
Tingkat kejadian penyakit tertinggi terjadi pada padi Inpari, yaitu 44%. Hal ini

menunjukkan bahwa tingkat kerentanan inang ini lebih tinggi dibandingkan inang
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lainnya. Literatur menyatakan bahwa perbedaan varietas padi memiliki pengaruh
signifikan terhadap kejadian penyakit. Tingkat kejadian yang tinggi menunjukkan
bahwa patogen dapat beradaptasi dengan mudah pada jaringan varietas ini.Kondisi
selama pengamatan, seperti suhu dan kelembapan tinggi, serta sistem irigasi yang
menyebabkan genangan air, diyakini mendukung perkembangan penyakit di
lapangan Widarti et al. (2020). Gejala yang diamati pada gambar menekankan
bahwa infeksi masih dalam tahap awal hingga sedang, yang terlihat pada beberapa
pelepah daun dan belum mencapai seluruh tajuk tanaman.

Menurut Nuryanto dalam Nafisa (2021), hawar pelepah sangat dipengaruhi
olen komponen epidemi, termasuk varietas padi yang rentan serta kondisi
lingkungan seperti kelembapan tinggi dan pengairan intensif. Kondisi pengairan
tergenang dan pemupukan tinggi, terutama urea, dapat mempercepat perkembangan
penyakit. Selain itu, komponen inokulum awal berupa sklerotia dan miselium pada

serasah tanaman juga berperan penting dalam siklus infeksi Rhizoctonia solani.

4.2.2. Padi Ciherang

Hasil dari uji kisaran inang padi varietas ciherang adalah 32% Data ini lebih
rendah dari penelitian Ramadhan et al. (2023) yang menunjukkan insidensi pada
padi ciherang sebesar 66 %. Tanaman padi ciherang yang terkena penyait hawar

pelepah dapat dilihat pada llustrasi 8.
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(@) (b)

llustrasi 8. Gejala penyakit hawar pelepah pada tanaman padi varietas
Ciherang pada dalam uji Kisaran inang

Varietas padi Ciherang menunjukkan nekrosis cokelat di pangkal batang pada
daerah leher akar, yang mengindikasikan busuk pangkal batang. Hal ini
menunjukkan bahwa anastomosis grup pada padi ciherang adalah AG 1 sesuai
dengan cakupan tanaman inang yaitu padi dan gejala yang ditimbulan yaitu terdapat
bercak pada pelepah batang dan perubahan warna coklat pada pangkal batang. Pola
infestasi di dekat permukaan tanah menunjukkan kemungkinan penyakit jamur
yang ditularkan melalui tanah seperti Rhizoctonia. Tingkat kejadian penyakit
sebesar 32% pada varietas padi Ciherang berarti sepertiga dari total populasi
tanaman terinfeksi. Angka ini lebih rendah dibandingkan tingkat kejadian penyakit
pada varietas Inpari, yang berarti varietas Ciherang lebih efektif dalam mengurangi
kejadian perkembangan penyakit. Studi menunjukkan bahwa varietas Ciherang
dapat memiliki tingkat kejadian penyakit yang tinggi ketika terpapar kondisi
lingkungan yang menguntungkan bagi perkembangan penyakit seperti virus dan

hawar daun bakteri. Tingkat kejadian penyakit sebesar 32% dalam penelitian ini
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menunjukkan bahwa varietas tersebut masih efektif dalam mengurangi
perkembangan penyakit dibandingkan dengan Inpari, tetapi belum resisten Helina

et al. (2018).

4.2.3. Padi Gogo

Hasil dari uji kisaran inang padi varietas gogo adalah 24%. Data ini lebih
rendah dari penelitian Pratiwi et al. (2021) yang menunjukkan insidensi pada padi
sebesar 52 %. Tanaman padi gogo yang terkena penyait hawar pelepah dapat dilihat

pada llustrasi 9.

(@) (b)
llustrasi 9. Gejala penyakit hawar pelepah pada tanaman padi varietas Gogo

pada umur dalam uji kisaran inang
Varietas Gogo menunjukkan perubahan warna cokelat di pangkal batang
(area pangkal akar) tepat di atas permukaan tanah. Area yang terdampak tampak
mengalami nekrosis ringan, tetapi tidak terlihat pelunakan atau kerusakan parah.

Hal ini menunjukkan bahwa anastomosis grup pada padi gogo adalah AG 1 sesuai
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dengan cakupan tanaman inang yaitu padi dan gejala yang ditimbulan yaitu terdapat
bercak pada pelepah batang dan perubahan warna coklat pada pangkal batang.
Pengamatan ini mengarah pada dugaan awal penyakit busuk batang, yang mungkin
disebabkan oleh jamur yang berasal dari tanah. Lingkungan tanah yang agak kering
pada padi sawah dapat memperlambat perkembangan penyakit, sehingga gejalanya
mungkin kurang parah dibandingkan dengan yang terjadi di lingkungan tanah yang
sangat basah.

Insiden terendah pada kelompok padi dalam penelitian ini diamati pada Padi
gogo (24%), yang menunjukkan bahwa kurang dari seperempat populasi tanaman
menunjukkan gejala infeksi sehingga varietas ini cenderung memiliki ketahanan
yang lebih baik terhadap serangan penyakit dibandingkan dengan varietas padi
dataran rendah lainnya; dukungan untuk temuan ini juga diamati dalam penelitian
pengujian ketahanan galur padi dataran tinggi terhadap penyakit jebakan utama
pada padi, yaitu hawar daun dan hawar leher, di mana beberapa galur padi dataran
tinggi menunjukkan respons resisten dan agak resisten terhadap berbagai ras
patogen penyebab hawar yang diuji di rumah kaca dan lokasi lapangan,
menjelaskan bahwa variasi genetik pada padi dataran tinggi dapat memberikan
ketahanan terhadap tekanan penyakit tertentu dan mendukung insiden infeksi yang

rendah pada populasi tanaman Santoso et al.(2017).

4.2.4. Kacang Hijau

Hasil dari uji kisaran inang kacang hijau varietas vigma 2 adalah 32% . Data

ini lebih tinggi dari penelitian Korayem et al. (2020) yang menunjukkan insidensi
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pada kacang hijau sebesar 25 % . Tanaman kacang hijau yang terkena penyait hawar

pelepah dapat dilihat pada llustrasi 10.

(a) (b)
lustrasi 10. Gejala penyakit hawar pelepah pada tanaman kacang hijau
varietas Vigma 2 dalam uji kisaran inang
Tingkat insidensi penyakit kacang hijau sebesar 32% menunjukkan bahwa
hampir sepertiga tanaman menunjukkan gejala infeksi batang atau pangkal, yang
sebagian besar terkait dengan penyakit busuk akar dan pangkal yang disebabkan
oleh patogen jamur yang ditularkan melalui tanah seperti Rhizoctonia Solani,
karena tanaman yang terinfeksi menunjukkan perubahan warna batang, nekrosis
jaringan bagian bawah, dan kesehatan tanaman yang buruk meskipun tingkat
kejadian hanya menunjukkan jumlah tanaman yang terinfeksi dan bukan tingkat
kerusakannya, literatur ilmiah mengungkapkan bahwa penyakit seperti busuk
pangkal sangat penting pada tanaman polong-polongan seperti kacang hijau dan
dapat menyebabkan pertumbuhan dan hasil panen yang terhambat jika tidak
dikelola Ruangwong et al. (2022). Hal ini menunjukkan bahwa anastomosis grup

pada kacang hijau adalah AG 4 sesuai dengan cakupan tanaman inang yaitu kacang-
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kacangan dan gejala yang ditimbulan yaitu terdapat rebah kecambah dan busuk

akar.

4.2.5. Jagung Manis

Hasil dari uji kisaran inang jagung manis varietas bonanza adalah 32%. Data
ini lebih rendah dari penelitian Tampubolon et al. (2026) yang menunjukkan bahwa
insidensi penyakit hawar pelepah di angka 85%. Gejala yang terdapat pada uji

kisaran inang jagung manis dapat di lihat pada Ilustrasi 11.

(a) (b)

llustrasi 11. Gejala penyakit hawar pelepah pada tanaman jagung manis
varietas Bonanza pada dalam uji Kisaran inang
Varietas jagung manis Bonanza menunjukkan gejala pewarnaan cokelat di
pangkal batang (kerah akar) dengan pengeringan dan pengurangan ukuran jaringan,
yang mengindikasikan busuk batang atau busuk akar yang disebabkan oleh infeksi
patogen tular tanah seperti Rhizoctonia solani. Hal ini menunjukkan bahwa
anastomosis grup pada jagung manis adalah AG 1 sesuai dengan cakupan tanaman

inang yaitu jagung dan gejala yang ditimbulan yaitu terdapat bercak pada pelepah
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batang dan perubahan warna coklat pada pangkal batang Pengamatan ini konsisten
dengan penjelasan yang diberikan dalam literatur lain, yang menyatakan bahwa
penyakit busuk batang pada jagung manis biasanya disebabkan oleh jamur tanah
dan bahwa perkembangan penyakit bergantung pada kelembaban dan aerasi tanah.
Tingkat kejadian penyakit merupakan indikasi proporsi tanaman yang terpengaruh
dalam populasi tetapi tidak mengukur tingkat keparahan kerusakan yang

disebabkan oleh penyakit pada tanaman yang terpengaruh Syahriani et al. (2022).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka kesimpulan pada
penelitian ini adalah patogen penyebab penyakit hawar pelepah padi di Kabupaten
Semarang berhasil diidentifikasi sebagai Rhizoctonia solani berdasarkan ciri
morfologi makroskopis dan mikroskopis yang sesuai dengan deskripsi, seperti hifa
bersepta dengan sudut percabangan +90°, dengan pangkal cabang yang menyempit,
dan produksi sklerotia berwarna coklat hingga kehitaman. Hasil uji menunjukkan
variasi laju pertumbuhan di antara isolat berkisar antara 17,5 —30 mm/hari, yang
mengindikasikan variasi fisiologis dan potensi virulensi isolat dari dua lokasi
geografis yang berbeda. Uji kisaran inang mengkonfirmasi bahwa patogen
memiliki kisaran inang yang luas, dengan kejadian tertinggi pada Padi Inpari (44%),
diikuti oleh Padi Ciherang (32%), Jagung Manis (32%), Kacang Hijau (32%), dan

terendah pada Padi Gogo(24%).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu dilakukan pengujian lebih lanjut
terhadap virulensi isolat dan intensitas penyakit diperlukan untuk mendapatkan
dasar ilmiah yang lebih akurat dalam mengidentifikasi varietas padi yang lebih
toleran terhadap Rhizoctonia solani di Kabupaten Semarang. Mengingat hasil uji

kisaran inang menunjukkan bahwa Rhizoctonia solani memiliki kisaran inang yang
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luas, pengelolaan tanaman inang alternatif, sanitasi lahan, dan pengendalian
penyakit secara terpadu perlu diterapkan untuk mengurangi sumber inokulum
patogen di lapangan. Selain itu, upaya pemantauan penyakit secara berkala serta
penggunaan varietas yang lebih toleran terhadap hawar pelepah perlu
dipertimbangkan sebagai langkah untuk menekan kerugian akibat penyakit pada

budidaya padi.
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